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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Perancangan buku visual “Sembilan Tokoh Punakawan” yang berisikan 

informasi-informasi tentang sejarah wayang, sejarah wayang kulit, dan kisah dari 

sembilan tokoh punakawan versi pewayangan Cirebon. Buku ini juga 

menampilkan foto serta ilustrasi pendukung ynag berkaitan dengan wayang dan 

tokoh punakawan. Diharapkan agar memudahkan para audiens dalam memahami 

informasi dari isinya serta dapat memberi pemahaman baru tentang punakawan 

versi pewayangan Cirebon ataupun wawasan yang lebih luas yang berkaitan 

dengan kesenian budaya, Terutama masyarakat Cirebon dan sekitarnya. Buku 

“Sembilan Tokoh Punakawan” dirancang dengan menyatukan informasi dari 

berbagai sumber berupa jurnal, buku, website Kota Cirebon, dan kisah 

pewayangan. Buku ini akan menjadi media dalam melestarikan atau mengenalkan 

kesenian budaya Cirebon ke masyarakat daerah Cirebon ataupun diluar Cirebon. 

B. Saran 
 

Dalam merancangan buku visual bertema seni dan budaya alangkah baiknya 

mempersiapkan riset data serta memahaminya. Data yang telah tesusun rapih dan 

valid dapat mempermudah proses penyusunan buku. Elemen-elemen pendukung 

juga perlu diperhatikan untuk membuat buku lebih berwarna dan menarik seperti 

foto-foto , ilustrasi, dll. Merancang buku visual yang berkaitan dengan budaya, 

lebih baik mengankat tema budaya yang tidak popular karena setiap kebudayaan 

merupakan hal yang berharga. 
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